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 A Abbststrraactct
The purpose of this research was to analyze the validity and theThe purpose of this research was to analyze the validity and the

 practicality  practicality of of the the contextual-based physics contextual-based physics learning learning module module on on the the subjectsubject
of global warming for students high school. Type of this research wasof global warming for students high school. Type of this research was
research and development (R&D). The development model used refers to theresearch and development (R&D). The development model used refers to the
 Nieeven  Nieeven (2006) (2006) model model which which includes includes 3 3 stages, stages, namely namely 1) 1) preliminarypreliminary

research, 2) prototyping stage, 3) assessment stage. Data collectionresearch, 2) prototyping stage, 3) assessment stage. Data collection
techniques used are interviews and literature study. The data analysis usedtechniques used are interviews and literature study. The data analysis used
is expert validation and practicality data analysis. The results showed that:is expert validation and practicality data analysis. The results showed that:
1) expert validity was 3.77 with very valid criteria and with a reliability1) expert validity was 3.77 with very valid criteria and with a reliability
coefficient of 95%. While coefficient of 95%. While user validation shows very valid criteria with user validation shows very valid criteria with useruser

validity validity results of 3.78 anresults of 3.78 and with a reliability coed with a reliability coefficient of 100%fficient of 100%. Thus, this. Thus, thiscontextual-based physics module can be used as contextual-based physics module can be used as teaching material on globalteaching material on global
warming material. 2) The effectiveness of the calculated pretest and posttestwarming material. 2) The effectiveness of the calculated pretest and posttest
results obtained an N-gain score of 0.79 which is included in the highresults obtained an N-gain score of 0.79 which is included in the high
category. The contextual-based physics learning module on the subject ofcategory. The contextual-based physics learning module on the subject of
 global  global warming warming that that was was developed developed has has effective effective criteria criteria in in improvingimproving
 student learning ou student learning outcomes at SMAN tcomes at SMAN 2 Jember.2 Jember.
KKeey wy woorrd d : Contextual Module, Effectivity, Global Warming: Contextual Module, Effectivity, Global Warming

PENDAHULUANPENDAHULUAN

Pembelajaran fisika memerlukanPembelajaran fisika memerlukan

 pemahaman konsep-konsep yang sudah pemahaman konsep-konsep yang sudah

ada dalam teori agar siswa dapatada dalam teori agar siswa dapat

memecahkan masalah yang berkaitanmemecahkan masalah yang berkaitan

dengan fenomena fisika yang ada didengan fenomena fisika yang ada di

sekitarnyasekitarnya..  Ada berbagai cara untuk  Ada berbagai cara untuk
mengatasi masalah yang terkait denganmengatasi masalah yang terkait dengan

 pemahaman  pemahaman konsep konsep fisika. fisika. SalahSalah

satunya adalah dengan membuatsatunya adalah dengan membuat

 perbandingan  perbandingan langsung langsung dengandengan

fenomena fisika yang terjadi difenomena fisika yang terjadi di

lingkungan. Sehingga siswa tidak perlulingkungan. Sehingga siswa tidak perlu

membayangkan bahwa merekamembayangkan bahwa mereka

terkadang tidak mengerti secara detail.terkadang tidak mengerti secara detail.

Oleh karena itu, proses konstruksiOleh karena itu, proses konstruksi

konsep fisika lebih sederhana, karenakonsep fisika lebih sederhana, karena

 pengetahuan  pengetahuan merupakan merupakan hasilhasil

konstruksi manusia melalui interaksikonstruksi manusia melalui interaksi

objek, fenomena, pengalaman, danobjek, fenomena, pengalaman, dan

lingkungannya. Atas dasar ini, gurulingkungannya. Atas dasar ini, guru

fisika membutuhkan bahan ajar yangfisika membutuhkan bahan ajar yang

dapat menggabungkan konsep teoritisdapat menggabungkan konsep teoritis

dengan fenomena yang terjadi didengan fenomena yang terjadi di

lingkungan sekitar untuk pembelajaran,lingkungan sekitar untuk pembelajaran,

sehingga siswa dapat memahami apasehingga siswa dapat memahami apa

yang terjadi di lingkungan sekitaryang terjadi di lingkungan sekitar
secara teoritis dan praktis. Guru harussecara teoritis dan praktis. Guru harus

memiliki kepekaan terhadap fenomenamemiliki kepekaan terhadap fenomena

 baru  baru berkaitan berkaitan dengan dengan ilmu ilmu fisikafisika

dengan cara memperoleh informasidengan cara memperoleh informasi

terkini berdasarkan pada temuan dariterkini berdasarkan pada temuan dari

 penelitian  penelitian baik baik dari dari jurnal jurnal maupunmaupun

media lainnya yangmedia lainnya yang credibel credibel . Berkaitan. Berkaitan

dengan hal tersebut, salahsatu metodedengan hal tersebut, salahsatu metode

 belajar  belajar yang yang dapat dapat diberikan diberikan oleh oleh guruguru

kepada siswa adalah paduan antarakepada siswa adalah paduan antara

materi dengan paduan teoritis danmateri dengan paduan teoritis dan

 praktik  praktik ..

    

106106

1)1)Nala KurintaNala Kurinta 2)2)Singgih BektiarsoSinggih Bektiarso 2)2)MaryaniMaryani

http://mailto:nalakurinta12@gmail.com/
http://mailto:nalakurinta12@gmail.com/
http://mailto:nalakurinta12@gmail.com/


    

Pembelajaran berbasis kontekstual adalahPembelajaran berbasis kontekstual adalah
suatu kegiatan pembelajaran yangsuatu kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan materi yang telahmengintegrasikan materi yang telah
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran berbasis kontekstual mampuPembelajaran berbasis kontekstual mampu

memberikan memberikan paradigma paradigma baru baru untuk untuk siswasiswa
dalam proses pemecahan masalah, sebabdalam proses pemecahan masalah, sebab
dengan mencari alternatif dari suatudengan mencari alternatif dari suatu
 permasala permasalahan han siswa siswa akan akan lebih lebih cepatcepat

 berkemba berkembang ng secara secara baik baik dan dan utuh, utuh, bukanbukan
hanya secara intelektual, tetapi juga darihanya secara intelektual, tetapi juga dari
segi mental dan emosionalnya (Hamruni,segi mental dan emosionalnya (Hamruni,
2012: 135). Salah satu hal yang dapat2012: 135). Salah satu hal yang dapat
digunakan sebagai penunjang berhasilnyadigunakan sebagai penunjang berhasilnya
 proses pem proses pembelajaran kontebelajaran kontekstual di sekolahkstual di sekolah
yaitu dengan ketersediaannya suatu bahanyaitu dengan ketersediaannya suatu bahan
ajar. Salah satu contoh bahan ajar yangajar. Salah satu contoh bahan ajar yang
 bisa dijadikan sebagai  bisa dijadikan sebagai penunjang kegiatanpenunjang kegiatan
 pembelaja pembelajaran ran kontekstual kontekstual adalah adalah modulmodul
 pembelaja pembelajaran. ran. Menurut Menurut Asyhar Asyhar (2011:(2011:

155), modul adalah sebuah bahan ajar yang155), modul adalah sebuah bahan ajar yang
 berbasis  berbasis cetakan cetakan yang yang telah telah dirancangdirancang
untuk proses pembelajaran yang dapatuntuk proses pembelajaran yang dapat
digunakan mandiri oleh siswa karena itudigunakan mandiri oleh siswa karena itu
dalam modul tersebut dilengkapi dengandalam modul tersebut dilengkapi dengan
adanya petunjuk untuk belajar.adanya petunjuk untuk belajar.

Modul merupakan dokumen yangModul merupakan dokumen yang

disusun berdasarkan sistematika yangdisusun berdasarkan sistematika yang

didalamnya mencakup konten atau isi,didalamnya mencakup konten atau isi,

metode, dan penilaian atau evaluasimetode, dan penilaian atau evaluasi

yang dapat digunakan secara mandiriyang dapat digunakan secara mandiri

oleh siswa, sehingga siswa dapatoleh siswa, sehingga siswa dapat

melakukanmelakukan  self  self assessmentassessment terhadapterhadap

capaian dirinya sendiri. Dengan adanyacapaian dirinya sendiri. Dengan adanya

 self  self assessmentassessment tersebut makatersebut maka
membentuk karakter siswa menjadimembentuk karakter siswa menjadi

individu yang lebih bertanggung jawabindividu yang lebih bertanggung jawab

atas tindakannya karena mereka dapatatas tindakannya karena mereka dapat

menggunakan kriteria kinerja darimenggunakan kriteria kinerja dari

setiap modul yang mereka selesaikansetiap modul yang mereka selesaikan

untuk mengontrol hasil belajar.untuk mengontrol hasil belajar.

(Setyowati(Setyowati et al et al . 2013). Bukan hanya. 2013). Bukan hanya

sekedar itu saja, modul adalah salahsekedar itu saja, modul adalah salah

satu media ajar yang telahsatu media ajar yang telah

dikembangkan sedemikian rupa olehdikembangkan sedemikian rupa oleh

akademisi atau guru, maka apabilaakademisi atau guru, maka apabila

 proses  proses pembelajaran pembelajaran dengandengan

menggunakan modul akanmenggunakan modul akan

mengintegrasikan antara materi Fisikamengintegrasikan antara materi Fisika

dengan kejadian-kejadian dalamdengan kejadian-kejadian dalam

kehidupan sehari-hari berpeluang besarkehidupan sehari-hari berpeluang besar

dapat terlaksanadapat terlaksana..

Modul berbasis kontekstualModul berbasis kontekstual

merupakan salah satu bahan ajar yangmerupakan salah satu bahan ajar yang
didalamnya berisi konsep fisika disertaididalamnya berisi konsep fisika disertai
dengan gambar yang dikaitkan dengandengan gambar yang dikaitkan dengan
fenomena-fenomena dalam kehidupanfenomena-fenomena dalam kehidupan
sehari-hari. Pengembangasehari-hari. Pengembangan n modul berbasismodul berbasis
kontekstual adalah salah satu cara untukkontekstual adalah salah satu cara untuk
mengatasi permasalahan siswa terkaitmengatasi permasalahan siswa terkait
 pemaham pemahaman an konsep fisika. konsep fisika. Modul Modul berbasisberbasis
kontekstual siswa tidak perlukontekstual siswa tidak perlu
membayangkan suatu hal yang terkadangmembayangkan suatu hal yang terkadang
 belum  belum mereka mereka pahami pahami secara secara detail.detail.
Sehingga pembelajaran yang sesuai denganSehingga pembelajaran yang sesuai dengan
uraian tersebut adalah denganuraian tersebut adalah dengan
menggunakan modul berbasis kontekstualmenggunakan modul berbasis kontekstual
sebagai penunjang kegiatan pembelajaransebagai penunjang kegiatan pembelajaran
 bagi  bagi guru guru dan dan juga juga siswa siswa serta serta sebagaisebagai

 bahan pem bahan pembelajaran bagbelajaran bagi siswa.i siswa.
Tujuan penelitian ini adalah untukTujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis validitas dan kepraktisanmenganalisis validitas dan kepraktisan
modul pembelajaran fisika berbasismodul pembelajaran fisika berbasis
kontekstual pokok bahasan pemanasankontekstual pokok bahasan pemanasan
global untuk siswa SMA.global untuk siswa SMA.

METODEMETODE

Penelitian ini dilaksanakan diPenelitian ini dilaksanakan di
SMAN 2 Jember dengan waktu penelitianSMAN 2 Jember dengan waktu penelitian
dilakukan pada semester genapdilakukan pada semester genap
 pelaksanaa pelaksanaan n pada pada semestesemester r genap genap siswasiswa

kelas XI IPA SMAN 2 Jember tahunkelas XI IPA SMAN 2 Jember tahun

ajaran 2019/2020. Jenis penelitian iniajaran 2019/2020. Jenis penelitian iniadalah penelitian adalah penelitian pengembapengembanganngan (research(research
and development)and development). Subyek penelitian. Subyek penelitian
diperoleh dengan menggunakan metodediperoleh dengan menggunakan metode
cluster random sampling cluster random sampling , pengambilan, pengambilan
sampel dalam penelitian ini bukan personalsampel dalam penelitian ini bukan personal
melainkan kelompok atau kelas XI IPA.melainkan kelompok atau kelas XI IPA.
Desain penelitian yang digunakan dalamDesain penelitian yang digunakan dalam
 penelitian  penelitian ini ini adalah adalah penelitianpenelitian
 pengemba pengembangan ngan dengan dengan mengacu mengacu padapada
 Nieeven  Nieeven (2006) (2006) yang yang meliputi meliputi 3 3 tahapantahapan
yaitu 1)yaitu 1)  preliminary  preliminary researcresearchh  (studi  (studi
 pendahuluan),  pendahuluan), 2)2) prototyping  prototyping stagestage  (tahap  (tahap
 perancanga perancangan), n), 3)3)assesment stageassesment stage  (tahap  (tahap
 penilaian). Teknik pengumpulan data  penilaian). Teknik pengumpulan data yangyang
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digunakan yaitu wawancara dan studidigunakan yaitu wawancara dan studi
literatur.literatur.

Analisis data yang digunakanAnalisis data yang digunakan
adalah validasi ahli dan analisis dataadalah validasi ahli dan analisis data

kepraktisan. Validasi ahli terbagi menjadikepraktisan. Validasi ahli terbagi menjadi

3 yaitu:3 yaitu:
a. Validatora. Validator

Uji validasi ahli dilkakukan oleh ahliUji validasi ahli dilkakukan oleh ahli
atau pakar di bidang tersebut.atau pakar di bidang tersebut.

PengemPengembangan modul bangan modul berbasis kontekstualberbasis kontekstual
divalidasi oleh dua dosen pendidikan fisikadivalidasi oleh dua dosen pendidikan fisika
FKIP Universitas Jember. ValidatorFKIP Universitas Jember. Validator
menilai dan juga memberikan saran untukmenilai dan juga memberikan saran untuk
dasar perbaikan modul fisika yang telahdasar perbaikan modul fisika yang telah
dikembangkan.dikembangkan.
 b. Instrumen b. Instrumen

Instrumen validitas yaitu instrumenInstrumen validitas yaitu instrumen
yang digunakan oleh validator untukyang digunakan oleh validator untuk
menilai kualitas kevalidan dari produkmenilai kualitas kevalidan dari produk
yang dikembangkan. Instrumen penilaianyang dikembangkan. Instrumen penilaian

kualitas produk validator meliputi lembarkualitas produk validator meliputi lembar
validitas ahli modul fisika.validitas ahli modul fisika.
c. Metode Pengumpulan Datac. Metode Pengumpulan Data

Kegiatan validasi oleh dosen ahliKegiatan validasi oleh dosen ahli
ketika desain produk telah selesaiketika desain produk telah selesai
dilakukan. Dimana data validasi moduldilakukan. Dimana data validasi modul
 pembelaja pembelajaran ran fisika fisika berbasis berbasis kontekstualkontekstual
 pada  pada pokok pokok bahasan bahasan pemanaspemanasan an globaliniglobalini
dikumpulkan dengan memberikan 20dikumpulkan dengan memberikan 20

 pertanyaan  pertanyaan instrumen instrumen validasi validasi dan dan skorskor
 penilaian terdiri dari skala 1 hingga 4 yaitu penilaian terdiri dari skala 1 hingga 4 yaitu
1: tidak baik; 2: kurang baik; 3: baik; 4:1: tidak baik; 2: kurang baik; 3: baik; 4:
sangat baik.sangat baik.

Analisis data kepraktisan yaituAnalisis data kepraktisan yaitu

menggunakmenggunakan an deskriptif deskriptif kuantitatif.kuantitatif.
Teknik analisis data ini digunakan untukTeknik analisis data ini digunakan untuk
mengolah data yang diperoleh melaluimengolah data yang diperoleh melalui
angket dalam bentuk deskriptif presentase.angket dalam bentuk deskriptif presentase.
Persentase data yang didapat dari angketPersentase data yang didapat dari angket
respon dosen dihitung berdasarkan skalarespon dosen dihitung berdasarkan skala
Guttman dengan keterangan sebagaiGuttman dengan keterangan sebagai

 berikut:  berikut: a. a. skor skor 1 1 pada pada pilihan pilihan “setuju”“setuju”
dengan pernyataan positif atau pilihandengan pernyataan positif atau pilihan

“tidak setuju” pada pernyataan negatif, b.“tidak setuju” pada pernyataan negatif, b.
skor 0 pada pilihan “tidak setuju” denganskor 0 pada pilihan “tidak setuju” dengan
 p pernyataan positif atau pilihan “setuju”ernyataan positif atau pilihan “setuju”
 pada  pada pernyataapernyataan n negatif. negatif. Rumus Rumus yangyang
digunakan untuk menghitung persentasedigunakan untuk menghitung persentase

dari masing-masing aspek adalah sebagaidari masing-masing aspek adalah sebagai

 berikut: berikut:

Keterangan :Keterangan :
 NP NP = nilai persen yang dicari= nilai persen yang dicari

 A A = proporsi jumlah siswa yang memilih= proporsi jumlah siswa yang memilih

setujusetuju
 B B = jumlah siswa= jumlah siswa

Menurut Arikunto (2010), kriteriaMenurut Arikunto (2010), kriteria
respon siswa menurut nilai presentaserespon siswa menurut nilai presentase

ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria respon Tabel 1. Kriteria respon siswasiswa
Interval ResponInterval Respon

SiswaSiswa
KriteriaKriteria

80%<Na≤ 100%80%<Na≤ 100%   Sangat Sangat PositifPositif

60%<Na≤ 80%60%<Na≤ 80%  Positif  Positif
40%<Na≤ 60%40%<Na≤ 60%   Cukup Cukup PositifPositif

20%<Na≤ 40%20%<Na≤ 40%   Kurang Kurang PositifPositif

 Na≤ 20% Na≤ 20%   Sangat Sangat Kurang Kurang PositifPositif

Berdasarkan Tabel 1 Hasil yangBerdasarkan Tabel 1 Hasil yang
didapatkan dari data respon ditelaahdidapatkan dari data respon ditelaah
dengan besarnyadengan besarnya  percentage of  percentage of agreemenagreementt
≥ 61% maka modul fisika dikategorikan≥ 61% maka modul fisika dikategorikan
 positif  positif (Masruroh (Masruroh dan dan Listiadi, Listiadi, 2015 2015 : : 3).3).

Produk akhir pengembangan ini berupaProduk akhir pengembangan ini berupa
modul pembelajaran fisika berbasismodul pembelajaran fisika berbasis
kontekstual pada pokok bahasankontekstual pada pokok bahasan
 pemanasa pemanasan n globalyang globalyang telah telah diuji diuji cobacoba
lapangan skala besar yang telah direvisilapangan skala besar yang telah direvisi
 berdasarka berdasarkan masukan masukan validator ahli.n validator ahli.

HASIL DAN PEMBAHASANHASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan tujuanHasil penelitian berdasarkan tujuan

 pertama  pertama validitas validitas modul modul pembelajarapembelajarann
fisika berbasis kontekstual pokok bahasanfisika berbasis kontekstual pokok bahasan
 pemanasa pemanasan n global global untuk untuk siswa siswa SMASMA
terdapat 3 tahapan yang dilakukan sebagaiterdapat 3 tahapan yang dilakukan sebagai
 berikut. berikut.
1. Tahap1. Tahap  Preliminary  Preliminary ResearcResearchh  (Studi  (Studi
Pendahuluan)Pendahuluan)

Tahap studi pendahuluan iniTahap studi pendahuluan ini
 bertujuan  bertujuan untuk untuk mendapat mendapat gambaran gambaran awalawal
yang berkaitan dengan pelaksanaanyang berkaitan dengan pelaksanaan
 penelitian  penelitian dan dan menggabungmenggabungkan kan beberapabeberapa
informasi mengenai kebutuhan dalaminformasi mengenai kebutuhan dalam
 pembelajara pembelajaran n di di sekolah. sekolah. StudiStudi
 pendahuluan  pendahuluan ini ini dilakukan dilakukan dengandengan
menganalisis suatu permasalahan denganmenganalisis suatu permasalahan dengan

melaksanakan wawancara terhadap salahmelaksanakan wawancara terhadap salah
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satu guru fisika di SMAN 2 Jember.satu guru fisika di SMAN 2 Jember.
SMAN 2 Jember masih menggunakanSMAN 2 Jember masih menggunakan
LKS yang hanya berisi tentang rangkumanLKS yang hanya berisi tentang rangkuman
materi, sehingga siswa kurang dapatmateri, sehingga siswa kurang dapat

memahami tentang fenomena yang adamemahami tentang fenomena yang ada

disekitar mereka. Tidak adanyadisekitar mereka. Tidak adanya
ketersediaan bahan ajar fisika yang berupaketersediaan bahan ajar fisika yang berupa
modul kontekstual, sehingga siswamodul kontekstual, sehingga siswa
membutuhkan modul pembelajaran yangmembutuhkan modul pembelajaran yang

materinya dikaitkan dengan kehidupanmaterinya dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, supaya siswa mengetahuisehari-hari, supaya siswa mengetahui
 bahwa disekitar  bahwa disekitar mereka sebenarnya terjadimereka sebenarnya terjadi
 peristiwa yang  peristiwa yang tak lepas tak lepas dari materi dari materi fisika.fisika.
Tahap selanjutnya yaitu mengkaji beberapaTahap selanjutnya yaitu mengkaji beberapa
teori dan penelitian terdahulu. Kajianteori dan penelitian terdahulu. Kajian
literatur yang dilakukan yaitu mengkajiliteratur yang dilakukan yaitu mengkaji
 beberapa  beberapa artikel artikel tentang tentang masalah masalah bahanbahan
ajar yang digunakan disekolah danajar yang digunakan disekolah dan
kurangnya pemahaman konsep pada pokokkurangnya pemahaman konsep pada pokok
 bahasan  bahasan pemanasapemanasan n global global pada pada hasilhasil

 penelitian  penelitian yang yang dilakukan dilakukan sebelumnysebelumnya.a.
Serta model pembelajaran kontekstualSerta model pembelajaran kontekstual
yang digunakan dalam komponen modulyang digunakan dalam komponen modul
 pembelaja pembelajaran. Sumber rujukran. Sumber rujukan dari penelitian dari peneliti
terdahulu dapat dijadikan referensi dalamterdahulu dapat dijadikan referensi dalam
 penelitian  penelitian pengempengembangan bangan modulmodul
 pembelaja pembelajaran ran berbasis berbasis kontekstual.kontekstual.
komponen-komponen dalam penyusunankomponen-komponen dalam penyusunan
modul pembelajaran berbasis kontekstualmodul pembelajaran berbasis kontekstual

yaitu berupa halaman judu,judul bab,yaitu berupa halaman judu,judul bab,
uraian pokok bahasan atau materi, bahanuraian pokok bahasan atau materi, bahan
diskusi, latihan, rangkuman, tes formatif,diskusi, latihan, rangkuman, tes formatif,
dan daftar pustaka serta halaman sampuldan daftar pustaka serta halaman sampul
 belakang luar.  belakang luar. Tahapan ini Tahapan ini juga juga dilakukandilakukan

analisis kebutuhan untuk melihatanalisis kebutuhan untuk melihat
kurikulum yang digunakan sekolah untukkurikulum yang digunakan sekolah untuk

memenuhi kompetensi yang harus dikuasaimemenuhi kompetensi yang harus dikuasai
dan dimiliki siswa berdasarkandan dimiliki siswa berdasarkan
Kompetensi Inti (KI) dan KompetensiKompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) Kurikulum 2013 SMA. DalamDasar (KD) Kurikulum 2013 SMA. Dalam

 penyusunan  penyusunan modul modul fisika fisika berbasisberbasis

kontekstual Kompetensi Dasar (KD) yangkontekstual Kompetensi Dasar (KD) yang
dibutuhkan adalah KD 3.12 Menganalisisdibutuhkan adalah KD 3.12 Menganalisis
gejala pemanasan global dan dampaknyagejala pemanasan global dan dampaknya
 bagi  bagi kehidupan kehidupan serta serta lingkungan lingkungan dan dan 4.54.5

mengajukan ide/gagasan penyelesaianmengajukan ide/gagasan penyelesaian
masalah gejala pemanasan global danmasalah gejala pemanasan global dan
dampaknya bagi kehidupan sertadampaknya bagi kehidupan serta
lingkungan.lingkungan.

2. Tahap2. Tahap  Prototyping  Prototyping StageStage  (Tahap  (Tahap
Perancangan)Perancangan)

TahapTahap  Prototyping  Prototyping StageStage (Tahap(Tahap
Perancangan) dihasilkan draf 1 modulPerancangan) dihasilkan draf 1 modul
 berbasis  berbasis kontekstual kontekstual untuk untuk 3 3 kegiatankegiatan
 pembelajara pembelajaran yaitu, kegiatan yaitu, kegiatan 1) efek ruman 1) efek rumahh

kaca dan gas rumah kaca, 2) pemanasankaca dan gas rumah kaca, 2) pemanasan
global dan emisi gas rumah kaca, 3)global dan emisi gas rumah kaca, 3)
alternatif solusi dan kesepakatanalternatif solusi dan kesepakatan
internasional serta tes formatif untukinternasional serta tes formatif untuk
keseluruhan materi. Draft 2 yaitu produkkeseluruhan materi. Draft 2 yaitu produk
yang telah dievaluasi dan direvisi.yang telah dievaluasi dan direvisi.

Selanjutnya yaituSelanjutnya yaitu nilai yang diperolehnilai yang diperoleh

dirujuk pada kriteria validitas untukdirujuk pada kriteria validitas untuk

mengetahui tingkat validitas dari modulmengetahui tingkat validitas dari modul

 berbasis  berbasis kontekstual. kontekstual. Rincian Rincian skorskor

keseluruhan aspek validasi modul olehkeseluruhan aspek validasi modul oleh

dua validator ahli dapat dilihat padadua validator ahli dapat dilihat pada

lampiran dan ringkasan hasillampiran dan ringkasan hasil

validasinya sebagai berikut.validasinya sebagai berikut.  

Tabel 2. Hasil Validasi AhliTabel 2. Hasil Validasi Ahli
Skor Rata-Skor Rata-

ratarata

Validator 1Validator 1

Skor Rata-Skor Rata-
ratarata

Validator 2Validator 2

Skor Rata-RataSkor Rata-Rata
KeduaValidatorKeduaValidator

KategoriKategori
ValidasiValidasi

KoefisienKoefisien
ReliabilitasReliabilitas

ReliabilitasReliabilitas

3,60 3,60 3,95 3,95 3,77 3,77 Sangat Sangat Valid Valid 95% 95% ReliabelReliabel

Berdasarkan Tabel 2 hasil validasi yangBerdasarkan Tabel 2 hasil validasi yang

diperoleh kemudian dianalisis untukdiperoleh kemudian dianalisis untuk
menyempurnakan modul berbasismenyempurnakan modul berbasis

kontekstual sebelum dilakukan uji cobakontekstual sebelum dilakukan uji coba
terbatas dan uji coba luas. Skor kevalidanterbatas dan uji coba luas. Skor kevalidan
modul dari perhitungan kedua validatormodul dari perhitungan kedua validator

ahli menunjukkan skor 3,77 dan termasukahli menunjukkan skor 3,77 dan termasuk

dalam kategori sangat valid. Dengandalam kategori sangat valid. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa moduldemikian dapat dikatakan bahwa modul
 berbasis  berbasis kontekstual kontekstual dapat dapat digunakandigunakan

dalam pembelajaran. Koefisien reliabilitasdalam pembelajaran. Koefisien reliabilitas
modul berbasis kontekstual menunjukkanmodul berbasis kontekstual menunjukkan
95% dan 95% dan termasuk dalam kategori reliabel.termasuk dalam kategori reliabel.

KKururiintanta, P, Peengngeemmbabangngan an MMododul Pul Peemmbebelajarlajaranan 109109



    

  

Tabel 3. Hasil Tabel 3. Hasil Validasi PenggunaValidasi Pengguna
Skor Rata-Skor Rata-

ratarata

Validator 1Validator 1

Skor Rata-Skor Rata-

rata Validatorrata Validator

22

Skor Rata-RataSkor Rata-Rata

KeduaValidatorKeduaValidator

KategoriKategori

ValidasiValidasi

KoefisienKoefisien

ReliabilitasReliabilitas

ReliabilitasReliabilitas

3,78 3,78 3,78 3,78 3,78 3,78 Sangat Sangat Valid Valid 100% Reliabel100% Reliabel

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahuiBerdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
 bahwa kateg bahwa kategori validasi peori validasi pengguna yangngguna yang
diperoleh adalah sangat valid dengan nilaidiperoleh adalah sangat valid dengan nilai
rata-rata dari kedua validator sebesar 3,78.rata-rata dari kedua validator sebesar 3,78.
Koefisien reliabilitas modul pembelajaranKoefisien reliabilitas modul pembelajaran
fisika berbasis kontekstual menunjukkanfisika berbasis kontekstual menunjukkan

hasil 100% dan termasuk dalam kategorihasil 100% dan termasuk dalam kategori

reliabel.reliabel.   Tahap perancangan yangTahap perancangan yang
selanjutnya yaitu uji coba terbatas, uji selanjutnya yaitu uji coba terbatas, uji cobacoba
ini nantinya akan menghasilkan draf IIini nantinya akan menghasilkan draf II
yang sudah direvisi dan siap digunakanyang sudah direvisi dan siap digunakan
dalam proses pembelajaran. Berikut Tabeldalam proses pembelajaran. Berikut Tabel
4 tentang hasil respon siswa menggunakan4 tentang hasil respon siswa menggunakan
uji terbatas.uji terbatas.

Tabel 4. Hasil Respon Siswa Uji Tabel 4. Hasil Respon Siswa Uji TerbatasTerbatas
 No.  No. AspekAspek  Percentage of agreement Percentage of agreement KriteriaKriteria

1. 1. Penyajian Penyajian modul modul 100% 100% Sangat Sangat PositifPositif

2. 2. Kejelasan Kejelasan isi isi 95% 95% Sangat Sangat PositifPositif

3. 3. Ketercapaian Ketercapaian tujuan tujuan 90% 90% Sangat Sangat PositifPositif
Rata-rata Rata-rata 95% 95% Sangat Sangat PositifPositif

Berdasarkan tabel 4.5 respon siswaBerdasarkan tabel 4.5 respon siswa
dalam mengikuti pembelajarandalam mengikuti pembelajaran
menggunakan draf I modul fisika berbasismenggunakan draf I modul fisika berbasis
kontekstual memperoleh nilai hasil rata-kontekstual memperoleh nilai hasil rata-
rata sebesar 95% yang memenuhi kriteriarata sebesar 95% yang memenuhi kriteria
sangat positif. Oleh karena itu modul inisangat positif. Oleh karena itu modul ini
dapat digunakan untuk uji coba lapangandapat digunakan untuk uji coba lapangan
setelah dilakukan revisi dan mendapatkansetelah dilakukan revisi dan mendapatkan
draf II.draf II.

3. Tahap3. Tahap  Assesm Assesment ent StageStage  (Tahap  (Tahap
Penilaian).Penilaian).

Hasil uji coba pada penelitian iniHasil uji coba pada penelitian ini
memperoleh data keefektian modulmemperoleh data keefektian modul
 pembelajara pembelajaran n fisika fisika berbasis berbasis kontekstualkontekstual
yang diperoleh dari hasil belajar siswa.yang diperoleh dari hasil belajar siswa.
Berikut ini rincian hasil perhitungan uji N-Berikut ini rincian hasil perhitungan uji N-
 gain gain dapat dilihat pada Tabel 5.dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Rekapitulasi Uji N-Tabel 5 Hasil Rekapitulasi Uji N-GainGain
 Pretest  Pretest PostestPostest  N- N- gain gain KriteriaKriteria

Skor Skor tertingi tertingi 75 75 96 96 0.79 0.79 TinggiTinggi

Skor Skor terendah terendah 37 37 5050
Rata-rata Rata-rata 27.3 27.3 85.585.5

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihatBerdasarkan tabel 5 dapat dilihat
 bahwa  bahwa hasil hasil tersebut tersebut dapat dapat digunakandigunakan
sebagai dasar dalam menentukansebagai dasar dalam menentukan
efektifitas modul berbasis kontekstual padaefektifitas modul berbasis kontekstual pada
 pokok  pokok bahasan bahasan pemanaspemanasan an global.global.
Berdasarkan hasil yang didapat dariBerdasarkan hasil yang didapat dari
analisis data nilai rata-rata Nanalisis data nilai rata-rata N-gain-gain
diperoleh nilai 0,79 dengan kriteria tinggi.diperoleh nilai 0,79 dengan kriteria tinggi.
Dengan demikian, pembelajaran fisikaDengan demikian, pembelajaran fisika
dengan menggunakan modul berbasisdengan menggunakan modul berbasis
kontekstual lebih efektif untukkontekstual lebih efektif untuk
meningatkan hasil belajar siswa kelas XImeningatkan hasil belajar siswa kelas XI

MIPA 1 SMAN 2 JEMBER dibandingkanMIPA 1 SMAN 2 JEMBER dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.dengan pembelajaran konvensional.

Modul berbasis kontekstual yangModul berbasis kontekstual yang
telah diuji dilakukan oleh 2 validator ahli.telah diuji dilakukan oleh 2 validator ahli.
 Nilai gabungan dari kedua validator adalah Nilai gabungan dari kedua validator adalah
3,78 dengan kategori sangat valid. Dalam3,78 dengan kategori sangat valid. Dalam
validasi ahli ini tvalidasi ahli ini terdapat 3 aspek komponenerdapat 3 aspek komponen
validasi yaitu konstruk, isi dan validasi yaitu konstruk, isi dan bahasa.bahasa.

Validasi Validasi dalam dalam komponen komponen konstrukkonstruk
meliputi (1) Kesesuain isi modul denganmeliputi (1) Kesesuain isi modul dengan
Kompetensi Inti (KI) dan KompetensiKompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD), (2) Kesesuain isi materiDasar (KD), (2) Kesesuain isi materi

dalam modul dengan dalam modul dengan tujuan pembelajaran,tujuan pembelajaran,
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(3) Kesesuain isi materi yang terdapat(3) Kesesuain isi materi yang terdapat
dalam modul dengan tingkatdalam modul dengan tingkat
 perkemba perkembangan ngan siswa, siswa, (4) (4) KejelasanKejelasan
 petunjuk  petunjuk dan dan arahan arahan kegiatan kegiatan yangyang

disajikan runtut dan jelas sehingga tidakdisajikan runtut dan jelas sehingga tidak

menimbulkan terjadinya kesalahan dalammenimbulkan terjadinya kesalahan dalam
melakukan kegiatan, (5) Penyajian materimelakukan kegiatan, (5) Penyajian materi
 bersifat  bersifat interaktif interaktif dan dan partisipatif partisipatif (pada(pada
 pembelaja pembelajaran, ran, mengamengajak jak siswa siswa aktif) aktif) (6)(6)

KesesuaiaKesesuaian tingkat n tingkat kesulitan materi dengankesulitan materi dengan
 perkemba perkembangan ngan siswa, siswa, (7) (7) KesesuaiaKesesuaiann
kalimat dengan tingkat perkembangankalimat dengan tingkat perkembangan
siswa, (8) Kebenaran materi dari aspeksiswa, (8) Kebenaran materi dari aspek
ilmu (9) Media pembelajaran dilengkapiilmu (9) Media pembelajaran dilengkapi
dengan dengan pertanyaan pertanyaan mendasarmendasar
(permasalahan) yang mengarahkan siswa(permasalahan) yang mengarahkan siswa
untuk menemukan konsep dasar dan (10)untuk menemukan konsep dasar dan (10)
Kesesuaian isi soal dengan materi.Kesesuaian isi soal dengan materi.

Validasi ahli pada bagian iniValidasi ahli pada bagian ini
terdapat beberapa pembaharuan danterdapat beberapa pembaharuan dan

 penyesuaia penyesuaian n kebutuhan. kebutuhan. PembahaPembaharuanruan
 pada  pada modul modul berbasis berbasis kontekstual kontekstual untukuntuk
 pembelaja pembelajaran ran fisika fisika mendorong mendorong siswasiswa
 belajar  belajar mandiri mandiri merupakamerupakan n suatu suatu hal hal yangyang
 baru  baru karena karena pada pada bahan bahan ajar ajar yangyang
sebelumnya masih bergantung dengansebelumnya masih bergantung dengan
 penjelasan  penjelasan guru guru atau atau pengajar. pengajar. KomponenKomponen
kebutuhan sendiri yaitu diperlukan untukkebutuhan sendiri yaitu diperlukan untuk
meningkatkan kemandirian dan kreativitasmeningkatkan kemandirian dan kreativitas

siswa guna mendukung tujuan pendidikansiswa guna mendukung tujuan pendidikan
di Indonesia. Validasi ahli pada komponendi Indonesia. Validasi ahli pada komponen
 bahasa  bahasa meliputi meliputi (1) (1) Bahasa Bahasa yangyang
digunakan dapat memenuhi aspekdigunakan dapat memenuhi aspek
keterbacaan, (2) Kesesuaian isi denganketerbacaan, (2) Kesesuaian isi dengan

kaidah bahasa Indonesia, (3) Kalimat yangkaidah bahasa Indonesia, (3) Kalimat yang
digunakan pada modul sederhana dandigunakan pada modul sederhana dan
mudah dipahami, (4) Kejelasan petunjukmudah dipahami, (4) Kejelasan petunjuk
dan arahan pada modul, (5) Sifatdan arahan pada modul, (5) Sifat
komunikatif bahasa yang digunakan, (6)komunikatif bahasa yang digunakan, (6)
Tingkatan bahasa yang digunakan dalamTingkatan bahasa yang digunakan dalam
modul sesuai dengan perkembanganmodul sesuai dengan perkembangan

kognitif siswa dan (7) Istilah teknis yangkognitif siswa dan (7) Istilah teknis yang
digunakan benar.digunakan benar.

Berdasakan kriteria penilaianBerdasakan kriteria penilaian
validasi perangkat pembelajaran diperolehvalidasi perangkat pembelajaran diperoleh
rata-rata dari dua validator ahli rata-rata dari dua validator ahli sebesar3.77sebesar3.77
dengan kriteria sangat valid koeisiendengan kriteria sangat valid koeisien
reliabilitas sebesar 95% dan kriteriareliabilitas sebesar 95% dan kriteria

reliabilitas reliabel. Sehingga mdulreliabilitas reliabel. Sehingga mdul

 berbasis  berbasis kontekstual kontekstual untuk untuk pembelajaranpembelajaran

fisika pkok bahasan pemanasan globalfisika pkok bahasan pemanasan global
dapat digunakan tanpa revisi.dapat digunakan tanpa revisi.

Selanjutnya modul yang sudahSelanjutnya modul yang sudah
divalidasi oleh validator pengguna, yaitudivalidasi oleh validator pengguna, yaitu

dua guru bidang studi fisika SMAN 2dua guru bidang studi fisika SMAN 2

Jember. Komponen validasi penggunaJember. Komponen validasi pengguna
dalam pengembangan modul ini meliputi 4dalam pengembangan modul ini meliputi 4
aspek yaitu relevansi, akurasi, keterbacaanaspek yaitu relevansi, akurasi, keterbacaan
dan kebahasan. Analisis data yangdan kebahasan. Analisis data yang

diperoleh dari kedua validator penggunadiperoleh dari kedua validator pengguna
didapatkan bahwa pada aspek relevansididapatkan bahwa pada aspek relevansi
mendapatkan skor rata-rata 3.56 masukmendapatkan skor rata-rata 3.56 masuk
dalam kategori sangat valid, aspekdalam kategori sangat valid, aspek
keterbacaan memperoleh skor rata-rata 4keterbacaan memperoleh skor rata-rata 4
masuk dalam kategori sangat valid, aspekmasuk dalam kategori sangat valid, aspek
keterbacaan memperoleh skor rata-rataketerbacaan memperoleh skor rata-rata
sebesar 3,83 masuk dalam kategori sangatsebesar 3,83 masuk dalam kategori sangat
valid dan aspek kebahasaan memperolehvalid dan aspek kebahasaan memperoleh
skor rata-rata sebesar 4 masuk dalamskor rata-rata sebesar 4 masuk dalam
kategori sangat valid. Jadi validasikategori sangat valid. Jadi validasi

 pengguna  pengguna dalam dalam modul modul berbasisberbasis
kontekstual mendapatkan rata-rata sebesarkontekstual mendapatkan rata-rata sebesar
100% dan kriteria reliabilitas reliabel.100% dan kriteria reliabilitas reliabel.
Sehingga dari data validasi penguunaSehingga dari data validasi penguuna
diketahui bahwa modul sudah sesuaidiketahui bahwa modul sudah sesuai
harapan dan tidak ada revisi juga dapatharapan dan tidak ada revisi juga dapat
digunakan pada digunakan pada proses pembelajaran.proses pembelajaran.

Modul berbasis kontekstual untukModul berbasis kontekstual untuk
 pembelajara pembelajaran n fisika fisika pokok pokok bahasanbahasan

 pemanasa pemanasan n global global yang yang digunakan digunakan dalamdalam
tahap penilaian atau tahap uji lapangantahap penilaian atau tahap uji lapangan
adalah produk final dari hasiladalah produk final dari hasil
 pengemba pengembangan ngan yang yang telah telah dilaksanakadilaksanakann
oleh peneliti. Proses pembelajaran yangoleh peneliti. Proses pembelajaran yang

dilakukan mengarah pada RPP yang telahdilakukan mengarah pada RPP yang telah
dirancang oleh guru dari SMAN 2 Jember.dirancang oleh guru dari SMAN 2 Jember.
Uji lapangan ini dilakukan denganUji lapangan ini dilakukan dengan
melibatkan siswasiswa kelas XI MIPA 1melibatkan siswasiswa kelas XI MIPA 1
SMAN 2 Jember, dimana kelas tersebutSMAN 2 Jember, dimana kelas tersebut
dalam pelaksanaan pembelajarannyadalam pelaksanaan pembelajarannya
menggunakan modul berbasis kontekstual.menggunakan modul berbasis kontekstual.

Salah satu tujuan dilakukannya ujiSalah satu tujuan dilakukannya uji
lapangan ini yaitu untuk mengetahuilapangan ini yaitu untuk mengetahui

tingkat keefektivan modul yangtingkat keefektivan modul yang
dikembangkdikembangkan oleh an oleh peneliti.peneliti.

Proses pembelajaran dilakukanProses pembelajaran dilakukan
selama tiga kali pertemuan dalamselama tiga kali pertemuan dalam
 pembelajara pembelajaran n daring. daring. Pertemuan Pertemuan pertamapertama

diawali dengan siswa mengerjakan soaldiawali dengan siswa mengerjakan soal
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 pretest  pretest   yang bertujuan untuk mengetahui  yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa mengenai materikemampuan awal siswa mengenai materi
 pemanas pemanasan an global global sebelum sebelum menggunakmenggunakanan
modul. Setelah siswa mengerjakanmodul. Setelah siswa mengerjakan  pretest  pretest   

guru memberikan beberapa contohguru memberikan beberapa contoh

fenomena alam yang sesuai denganfenomena alam yang sesuai dengan
subbab. Pada pertemuan kedua dan ketigasubbab. Pada pertemuan kedua dan ketiga
guru melanjutkan materi selajutnya sesuaiguru melanjutkan materi selajutnya sesuai
dengan subbab. Dan pada akhirdengan subbab. Dan pada akhir

 pembelaja pembelajaran ran daring daring yaitu yaitu pertemuanpertemuan
ketiga siswa mengerjakanketiga siswa mengerjakan  postest  postest   yang  yang
 bertujuan  bertujuan untuk untuk mengetahumengetahui i tingkattingkat
 pemaham pemahaman an siswa siswa setelah setelah melakukmelakukanan
 proses pem proses pembelajaran.belajaran.

Dari data yang diperoleh, hasilDari data yang diperoleh, hasil
 pretest  pretest  dan dan posttes posttes siswa dapat dilihat pada siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.6Tabel 4.6.. Dari hasil tersebut rata-rataDari hasil tersebut rata-rata
siswa mengalami peningkatan hasil belajarsiswa mengalami peningkatan hasil belajar
setelah proses pembelajaran. Nilai rata-ratasetelah proses pembelajaran. Nilai rata-rata
 pretest pretest siswa kelas XI MIPA 1 yaitusiswa kelas XI MIPA 1 yaitu

27.3dan nilai rata-rata27.3dan nilai rata-rata  posttest  posttest   sebesar  sebesar
85.5. Secara klasikal nilai85.5. Secara klasikal nilai  pretest  pretest   dan  dan
 posttest  posttest dianalisis menggunakan ujidianalisis menggunakan uji  N-gain N-gain  
untuk mengetahui peningkatan hasiluntuk mengetahui peningkatan hasil
 belajar  belajar siswa siswa ranah ranah kognitif kognitif sebelum sebelum dandan
sesudah melakukan proses pembelajaran.sesudah melakukan proses pembelajaran.

Hasil dari nilaiHasil dari nilai  pretest  pretest   dan  dan  posttest  posttest   
selanjutnya dikalkulasi dan diuji untukselanjutnya dikalkulasi dan diuji untuk
melihat keefektivan modul pembelajaranmelihat keefektivan modul pembelajaran

fisika berbasis kontekstual denganfisika berbasis kontekstual dengan
menggunakanmenggunakan  N-gain N-gain. Hasil analisis data. Hasil analisis data
nilai rataratanilai ratarata N-gain N-gaindiperoleh nilai sebesardiperoleh nilai sebesar
0,79. Menurut Hake (1998) berdasarkan0,79. Menurut Hake (1998) berdasarkan
Tabel 3.4 kriteria keefektivan nilaiTabel 3.4 kriteria keefektivan nilai  N- N-gaingain

0,70 0,70 n n 1,00 1,00 diinterpretasdiinterpretasikan ikan dalamdalam

kategori tinggi maka dapat dikatakankategori tinggi maka dapat dikatakan

 bahwa modul  bahwa modul pembelajapembelajaran fisika ran fisika berbasisberbasis
kontekstual dinyatakan sangat efektif.kontekstual dinyatakan sangat efektif.

Sehingga modul berbasis kontekstualSehingga modul berbasis kontekstual
untuk pembelajaran fisika pokok bahasanuntuk pembelajaran fisika pokok bahasan
 pemanas pemanasan an global global dapat dapat mengemmengembangkanbangkan
kemampuan kognitif siswa,kemampuan kognitif siswa,
mengembangkan kemampuan konseptualmengembangkan kemampuan konseptual

siswa dan membuat siswa lebih aktif dalamsiswa dan membuat siswa lebih aktif dalam
 pembelaja pembelajaran, ran, siswa siswa menjadi menjadi terbiasaterbiasa
untuk bekerjasama dalam tim sertauntuk bekerjasama dalam tim serta
meningkatkan kreativitas siswa dalammeningkatkan kreativitas siswa dalam
 penelitian  penelitian ilmiah ilmiah khususnya khususnya padapada

materipemanasan global.materipemanasan global.

 Nilai Nilai  N-gain N-gain  yang diperoleh sebesar  yang diperoleh sebesar
0,79 dengan kategori tinggi dikarenakan0,79 dengan kategori tinggi dikarenakan
modul berbasis kontekstual memilikimodul berbasis kontekstual memiliki
 beberapa  beberapa kelebihan kelebihan dibandingkadibandingkan n dengandengan

 bahan  bahan ajar ajar yang yang digunakan digunakan di di SMAN SMAN 22

Jember. Kelebihan modul yangJember. Kelebihan modul yang
dikembangnkan ini diantaranya yaitudikembangnkan ini diantaranya yaitu
materi yang disajikan dikaitkan langsungmateri yang disajikan dikaitkan langsung
dengan kehidupan sehari-hari sehinggadengan kehidupan sehari-hari sehingga

dapat menunjang pemahaman siswa.dapat menunjang pemahaman siswa.
Selain Selain itu, itu, dengan dengan adanya adanya gambar gambar yangyang
ada dalam modul berbasis kontekstualada dalam modul berbasis kontekstual
dapat membuat siswa lebih tertarik untukdapat membuat siswa lebih tertarik untuk
mempelajarinya dan mampumempelajarinya dan mampu
membangmembangkitkan motifasi kitkan motifasi belajar siswa. Halbelajar siswa. Hal
ini juga dapat dilihat dari hasil angketini juga dapat dilihat dari hasil angket
respon siswa terhadap pembelajaranrespon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan modul berbasis kontekstualmenggunakan modul berbasis kontekstual
yang terdiri dari tiga aspek yaitu penyajianyang terdiri dari tiga aspek yaitu penyajian
modul, kejelasan isi dan ketercapaianmodul, kejelasan isi dan ketercapaian

tujuan.tujuan.

SIMPULAN DAN SARANSIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian danBerdasarkan hasil penelitian dan
 pembahasa pembahasan, n, dapat dapat diperoleh diperoleh kesimpulankesimpulan
sebagai berikut: 1) Hasil validitas ahlisebagai berikut: 1) Hasil validitas ahli
sebesar 3,77 dengan kriteria sangat validsebesar 3,77 dengan kriteria sangat valid
dan dengan koefisien reliabilitas sebesardan dengan koefisien reliabilitas sebesar
95%. Sedangkan validasi pengguna95%. Sedangkan validasi pengguna

menunjukkan kriteria sangat valid denganmenunjukkan kriteria sangat valid dengan
hasil validitas pengguna sebesar 3,78 danhasil validitas pengguna sebesar 3,78 dan
dengan koefisien reliabilitas sebesar 100%.dengan koefisien reliabilitas sebesar 100%.
Dengan demikian, modul fisika berbasisDengan demikian, modul fisika berbasis
kontekstual ini dapat digunakan sebagaikontekstual ini dapat digunakan sebagai

 bahan  bahan ajar ajar pada pada materi materi pemanapemanasan san globalglobal
dan 2) Berdasarkan perhitungan hasildan 2) Berdasarkan perhitungan hasil

 pretest  pretest    dandan  posttest  posttest yang dikalkulasiyang dikalkulasi
memperoleh skormemperoleh skor  N-gain N-gain  sebesar 0.79  sebesar 0.79
termasuk dalam kategori tinggi. Dengantermasuk dalam kategori tinggi. Dengan
demikian, modul pembelajaran fisika yangdemikian, modul pembelajaran fisika yang
dikembangkan memiliki kriteria efektifdikembangkan memiliki kriteria efektif

dalam meningkatkan hasil belajar siswadalam meningkatkan hasil belajar siswa
SMAN 2 Jember, sehingga layakSMAN 2 Jember, sehingga layak

digunakan sebagai bahan ajar fisika.digunakan sebagai bahan ajar fisika.
Berdasarkan simpulan yangBerdasarkan simpulan yang

diperoleh, maka diajukan beberapa sarandiperoleh, maka diajukan beberapa saran
sebagai berikut: 1) Bagi guru, Guru dapatsebagai berikut: 1) Bagi guru, Guru dapat
mengembangkan dan menggunakan modulmengembangkan dan menggunakan modul

fisika pemanasan global berbasisfisika pemanasan global berbasis

kkontekstual pada materi lain sesuaikkontekstual pada materi lain sesuai
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dengan kebutuhan dan 2) Bagi penelitidengan kebutuhan dan 2) Bagi peneliti
lain, pada implementasi modul berbasislain, pada implementasi modul berbasis
kontekstual untuk pembelajaran fisikakontekstual untuk pembelajaran fisika
 perlu  perlu adanya adanya bimbingan bimbingan atau atau pengarahapengarahann

sebelum pembelajarsebelum pembelajaran dimulai dan an dimulai dan penelitipeneliti

dapat mengembangkan pada materi laindapat mengembangkan pada materi lain
sehigga modul fisika berbasis kontekstualsehigga modul fisika berbasis kontekstual
dapat beraneka ragam.dapat beraneka ragam.
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